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LANDASAN TEORI

A. Persepsi Masyarakat

Persepsi merupakan pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan
pesan. Pada saat menafsirkan pesan informasi inderawi tidak hanya melibatkan
sensasi, tetapi juga atensi, ekspetasi, motivasi, dan memori.* Di sisi lain, dalam

proses persepsi terdapat tiga komponen utama yaitu:?

1. Seleksi adalah penyaringan oleh indra terhadap rangsangan dari luar, intensitas
dan jenisnya dapat banyak atau sedikit.

2. Interpretasi adalah proses mengorganisasikan sehingga mempunyai arti bagi
seseorang.

3. Interpretasi dan persepsi kemudian diterjemahkan dalam bentuk tingkah laku

sebagai reaksi.

Selanjutnya, ada tiga tahapan yang mempengaruhi persepsi yang kesemua
tahapan tersebut bersifat kontinu satu dengan lainnya. Tahapan tersebut,

diantaranya adalah sebagai berikut:?

! Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), 51.

2 Bimo Walgito, Psikologi Sosial: Persepsi Sosial, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2003),
54,

* Bimo Walgito, Pengantar Psikologi umum, (Yogyakarta: Andi, CV. Andi Offset, 2003),
54-55.
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Penyerapan terhadap rangsang atau objek dari luar individu.

Rangsang atau objek dalam hal ini diserap atau diterima oleh berbagai panca
indera, baik penglihatan, pendengaran, peraba, pencium, dan pengecap secara
sendiri-sendiri maupun bersama-sama. Hasil penyerapan atau penerimaan
oleh alat-alat indera tersebut akan mendapatkan gambaran, tanggapan, atau
kesan di dalam otak. Gambaran tersebut dapat tunggal atau jamak, tergantung
objek persepsi yang diamati. Di dalam otak terkumpul gambaran-gambaran
atau kesan-kesan, baik yang lama maupun yang baru saja terbentuk. Jelas atau
tidaknya gambaran tersebut tergantung dari jelas atau tidaknya rangsangan,
normalitas alat indera dan waktu yang baru saja atau sudah lama.

Pengertian atau pemahaman.

Proses yang telah menjadi gambaran-gambaran atau kesan-kesan di dalam
otak, maka gambaran tersebut diorganisir, digolong-golongkan (diklasifikasi),
dibandingkan, diinterpretasikan, sehingga terbentuk pengertian atau
pemahaman. Proses terjadinya pengertian atau pemahaman tersebut sangat
unik dan cepat. Penegertian yang terbentuk tergantung juga pada gambaran-
gambaran lama yang telah dimiliki individu sebelumnya (disebut apersepsi).
Penilaian atau evaluasi.

Apabila sudah mengerti dan memahami, terjadilah penilaian dari individu.
Individu membandingkan pengertian atau pemahaman yang baru diperoleh
tersebut dengan kriteria atau norma yang dimiliki individu secara subjektif.
Penilaian individu berbeda-beda meskipun objeknya sama. Oleh karena itu

persepsi bersifat individual.
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Selanjutnya, apabila berbicara mengenai persepsi masyarakat terdapat banyak

pengertiannya, dianataranya adalah:

1. Persepsi masyarakat merupakan sebagai proses dimana individu-individu
menafsirkan kesan indra mereka agar memberi makna kepada tindakan
mereka.*

2. Persepsi masyarakat adalah tanggapan atau pengetahuan lingkungan dari

kumpulan individu-individu yang saling bergaul dan berinteraksi.

Dari dua pengertian persepsi masyarakat di atas, dapat disimpulkan bahwa
persepsi masyarakat adalah proses dimana individu-individu yang saling
berinteraksi untuk menafsirkan kesan indra mereka terhadap hal-hal yang menarik

dari lingkungannya.

Apabila dikaitkan dengan penelitian ini yang membahas mengenai pengaruh
persepsi masyarakat pada hasil survei tentang elektabilitas Capres-Cawapres
terhadap perilaku pemilih dalam Pemilu Presiden 2014 dapat dimaknai bahwa
dengan pandangan atau tanggapan masyarakat dalam menanggapi hasil survei
tentang elektabilitas Capres-Cawapres yang nantinya akan membentuk persepsi
dari setiap individu. Persepsi tersebut kemudian akan mempengaruhi perilaku
memilih mereka dalam Pemilu Presiden 2014. Persepsi tersebut, dibangun atas

tiga indikator, yakni penyerapan, pengertian, dan evaluasi terdapap hasil survei

* Dede Mariana dan Caroline Paskarina, Demokrasi dan Politik Demokrasi, (Yogyakarta:
Graha Ilmu, 2008), 57.

*Moh. Yuditrinurcahyo, Kajian Persepsi Masyarakat Terhadap Rencana Umum Tata
Ruang Kota Kendal, (Tesis: Magister Teknik Pembangunan Wilayah Dan Kota Program
PascaSarjana Universitas Diponegoro, Semarang, 2005), 28.
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yang khususnya tentang elektabilitas Capres-Cawapres dalam Pemilu Presiden

2014.
. Hasil Survei

Selama ini tidak ada yang menyebutkan secara langsung mengenai definisi
hasil lembaga survei. Oleh karena itu, penulis akan mengklasifikasikannya
menjadi 2 bagian, yakni pengertian hasil dan survei. Hasil menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia adalah sesuatu yang diadakan, dibuat, dijadikan oleh adanya
suatu usaha.’ Survei adalah kegiatan penelitian yang dilakukan terhadap
sekumpulan objek (populasi) yang bertujuan untuk mendapatkan suatu kepastian
informasi dengan menggunakan angket sebagai alat pengumpul data yang poko

dalam jangka waktu tertentu.’

Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil survei mempunyai pengertian
penghitungan melalui kegiatan penelitian yang dilakukan terhadap sekumpulan
objek (populasi) yang bertujuan untuk mendapatkan suatu kepastian informasi
dengan menggunakan angket sebagai alat pengumpul data yang pokok dalam
jangka waktu tertentu. Adapun kegiatan yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah penghitungan mengenai elektabilitas Capres dan Cawapres pada Pemilu

Presiden 2014.

® http://kbbi.web.id/hasil, (Senin, 26 Januari 2015, 07.20).
7 http://kbbi.web.id/survei, (Senin, 26 Januari 2015, 07.23).


http://kbbi.web.id/hasil
http://kbbi.web.id/survei
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C. Perilaku Pemilih

Perilaku memilih/pemilih terdiri dari dua kosa kata, yakni perilaku dan
pemilih. Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), perilaku mempunyai
pengertian tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan lingkungan sosial,
dengan demikian, perilaku tidak mungkin ada jika tidak ada rangsangan dari
lingkungan sosial yang hal tersebut merupakan sebuah naluri kehidupan manusia.®
Selanjutnya menurut Second dan Becman dalam Azwar, perilaku didefinisikan
sebagai keturunan tertentu dalam hal afeksi (perasaan), kognisi (pemikiran), dan
predisposing tindakan (konasi) seseorang terhadap suatu aspek lingkungan
sekitar.® Jadi, perasaan seseorang disebabkan oleh rangsangan dari lingkungan
sekitar, pemikiran juga sering dipengaruhi oleh lingkungan sekitar yang dilahirkan
oleh berbagai sensitifitas ucapan seseorang, sehingga tindakan juga demikian

dipengaruhi oleh lingkungan sekitar.

Selanjutnya, setelah mengetahui arti perilaku, akan dibahas mengenai
pengertian dari pemilih. Pemilih secara etimologi berasal dari kata milih yang
berarti mempertimbangkan sesuatu yang disesuikan dengan kebutuhannya. Oleh
karena itu, kalau dikorelasikan terhadap Konstituen maka pemilih harus
melakukan selektifitas terhadap para kandidatnya. Menurut Joko J. Prihatmoko
berkenaan dengan pemilih merupakan semua pihak yang menjadi tujuan utama

para kandidat untuk mereka pengaruhi dan yakinkan agar mendukung dan

® http://kbbi.web.id/perilaku, (Senin, 26 Januari 2015, 07.44)
% Azwar, Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset,
2011), 5.


http://kbbi.web.id/perilaku
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kemudian memberikan suaranya terhadap para kontestan.'® Kontestan dapat
berupa konstituen, karena konstituen merupakan kelompok masyarakat yang
merasa diwakili oleh suatu ideologi tertentu kemudian termanifestasi dalam

bentuk institusi politik yang berupa partai politik.

Di sisi lain, dalam Undang-Undang No. 10 tahun 2008 menguraikan tentang
pemilih, pemilih diartikan sebagail warga negara Indonesia yang telah berumur 17
Tahun, atau sudah pernah kawin.'' Pada peraturan Komisi Pemilihan Umum
(KPU), No. 35 tahun 2008 tentang pemungutan dan perhitungan suara, untuk
dapat menggunakan hak pilihnya harus mendaftar diri ke TPS yang baru, paling
lambat 3 hari sebelum pemungutan suara. Jadi kalau dalam UU yang menguraikan
tentang pemilih merupakan kualifikasi umur tentang siapa saja yang berhak
menjadi pemilih atau tidak, namun dalam peraturan KPU bukan mengenai
kualifikasi melainkan berkenaan dengan prosedur-prosedur yang haru dilewati

oleh konstituen berkenaan dengan hak untuk menentukan pemilihannya.

Menurut Ramlan Surbakti, Perilaku memilih/pemilih mempunyai pengertian
keikutsertaan dalam pemilihan umum, serangkaian membuat keputusan, dan
serangkaian membuat keputusan merupakan bagian dari pada perilaku memilih.*?
Adapun maksud dari deskripsi Ramlan Surbakti diatas mengindikasikan terhadap
adanya upaya mengaktualisasikan keputusan bersama, baik dalam kaitannya

dengan pemerintahan dan juga dengan masyarakat selaku aktor dalam

1% Joko J. Prihatmoko, Pilkada Secara Langsung, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 46
! Undang-Undang No 10 Tahun 2008 tentang Pemilih.

12 Ramlan Surbakti, Partai, Pemilu dan Demokrasi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997),
170.



21

mempengaruhi pemerintahan yang mempunyai fungsi mengaktualisasikan
kebijakan, sehingga dalam sistem demokrasi, masyarakat yang ikut berperan aktif
dalam pengikutsertaan terhadap pemilihan umum dapat dikategorikan sebagai

perilaku memilih/pemilih.

Di sisi lain, dalam perilaku memilih juga terdapat tipologi untuk mengetehui
alasan perilaku memilih seseorang terhadap perilaku politiknya. Adapun tipologi
perilaku memilih dapat dianalisis dengan tiga pendekatan yaitu :**

1) Pendekatan Sosiologis

Pendekatan Sosiologis pada dasarnya menjelaskan bahwa karakteristik sosial

dan pengelompokan-pengelompokan sosial mempunyai pengaruh yang cukup

signifikan dalam menentukan perilaku memilih seseorang.
2) Pendekatan Psikologis

Pendekatan Psikologis menggunakan dan mengembangkan konsep psikologi

terutama konsep sosialisasi dan sikap untuk menjelaskan perilaku

memilih.Variabel- variabel itu tidak dapat dihubungkan dengan perilaku
memilih kalau ada proses sosialisasi.
3) Pendekatan Rasional

Penggunaan pendekatan rasional dalam menjelaskan perilaku pemilih oleh

ilmuwan politik sebenarnya diadaptasi dari ilmu ekonomi.Mereka melihat

adanya analogi antara pasar (ekonomi) dan perilaku memilih (politik).

3 Muhammad Asfar, Pemilu dan Perilaku Memilih 1955- 2004, (Bandung: Pustaka
Eureka, 2006), 137- 144,
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Selain itu, dalam perilaku memilih juga dapat dibedakan berdasarkan jenis

pemilih, yakni:**

1.

Pemilih Rasional

Jenis pemilih rasional memiliik orientasi tinggi pada pada “policy problem
solving”, dan berorinetasi rendah untuk faktor ideology. Selain itu, pemilih
dalam hal ini lebih mengutamakan kemampuan partai politik atau calon
kontestan dalam program kerjanya. Program Kkerja tersebut dapat dilihat
dalam dua hal, yakni kinerja di masa lampau dan tawaran program untuk
menyelesaikan permasalahan nasional yang ada. Di sisi lain, pemilih rasional
memiliki ciri khas yang tidak begitu mementingkan faktor ideologi kepada
suatu partai politik atau kandidat tertentu. Hal yang terpenting dalam
menentukan pilihannya pada pemilih rational adalah apa yang bisa dilakukan
oleh partai atau kandidat, daripada paham atau nilai partai dan kandidat
tertentu.

Pemilih Kritis

Pemilih kritis merupakan jenis pemilih yang memadukan antara tingginya
orientasi pada kemampuan partai politik atau seorang kontestan dalam
menuntaskan permasalahan bangsa maupun tingginya orientasi mereka akan
hal-hal yang bersifat ideologis. Proses untuk menjadi jenis pemilih ini, bisa
terjadi melalui dua mekanisme. Petama, jenis pemilih ini menjadikan nilai
ideologis sebagai pijakan untuk menentukan kepada partai politik atau

kandidat mana yang mereka pihak dan selanjutnya mereka akan mengkritisi

 Firmanzah, Marketing Politik Antara Pemahaman Dan Realitas, (Jakarta: Yayasan

Pustaka Obor Indonesia, 2012), 87.
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kebijakan yang akan atau yang telah dilakukan. Kedua, bisa juga terjadi
sebaliknya, yakni pemilih akan tertarik dulu dengan program kerja yang
ditawarkan sebuah partai atau kontestan yang kemudian mencoba memahami
nilai-nilai dan paham yang melatarbelakangi pembuatan sebuah kebijakan..
dalam menentukan pilihan politiknya bergantung pada kinerja partai atau
kandidat.

3. Pemilih Tradisional
Pemilih tradisional memiliki orientasi ideology yang tinggi dan tidak terlalu
melihat hasil kebijakan yang telah dibuat oleh partai atau kandidat dalam
menentukan pilihan politiknya. Pemilih tradisional sangat mengutamakan
kedekatan sosial-budaya, nilai asal-usul, paham, dan agama dalam
menentukan pilihan politiknya. Selain itu, pemilih jenis ini lebih
mengutamakan figure dan kepribadian pemimpin, mitos dan nilai historis
sebuah partai politik atau seorang kandidat.

4. Pemilih Skeptis
Pemilih skeptis adalah pemilih yang tidak memiliki orientasi ideology cukup
tinggi dengan sebuah partai politik atau kandidat tertentu. Di sisi lain, mereka
juga kurang mempedulikan program kerja atau “platform” dan kebijakan
partai politik.
Disisi lain, dalam memilih pilihan politiknya seorang pemilih tentunya

mempunyai berbagai pertimbangan. Adapun berbagai pertimbangan tersebut,

diantaranya adalah sebagai berikut:*®

5 Ibid,. 115-119.
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Kondisi awal pemilih

Kondisi awal ini dapat diartikan sebagai karakteristik yang melekat pada diri
si pemilih. Setiap individu tentunya mewarisi dan memiliki sistem nilai serta
kepercayaan yang berbeda satu sama lain. Di samping itu, masing-masing
individu mewarisi dan memiliki kemampuan yang berbeda satu dengan yang
lainnya. Hal inilah tentunya sangat mempengaruhi proses dalam diri masing-
masing individu saat hendak menentukan pilihan politiknya. Pada kondisi
awal ini yang menentukan sikap pemilih adalah faktor sosial budaya pemilih,
nilai tradisional pemilih, level pendidikan & ekonomi pemilih, dll.

Media massa

Kemampuan media massa untuk mendistribusikan informasi merupakan
kekuatan untuk pembentukan opini publik. Opini publik sendiri sangat
ditentukan oleh seberapa besar informasi yang diberikan kepada masyarakat.
Ketika semua pemberitaan media massa tentang suatu partai politik bersifat
positif, masyarakat cenderung melihat keberadaan partai politik tersebut
sebagai sesuatu yang positif juga. Akan tetapi, apabila ketika media massa
memberitakan keburukan partai politik atau kandidat, masyarakat juga
cenderung menilainya negatif.

Partai Politik atau Kontestan

Atribut kontestan seperti reputasi, image, citra, latar belakang, ideologi, dan
kualitas para politikusnya akan sangat mempengaruhi penilaian masyarakat
atas partai bersangkutan. Masyarakat seringkali mencampuradukkan kualitas

figur di politikus dengan partai poltik yang menjadi kendaraannya. Hal yang
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paling mudah dinilai oleh masyarakat memang setiap aktivitas dan perilaku

yang diperbuat para politikusnya. Kualitas orasi, program kerja, kepedulian,

sikap yang ditunjukkan oleh politikus seringkali menjadi barometer untuk
mengukur kualitas partai politik.

Ketiga faktor diatas akan mempengaruhi pertimbangan pemilih dalam
menentukan pilihan politiknya. Cara memengaruhinya akan sangat tergantung
pada kadar masing-masing faktor. Saat media massa sangat berperan dalam
pembentukan opini publik dalam suatu masyarakat, maka faktor media massa
sangat mempengaruhi cara bertindak masyarakat. Sedangkan ketika faktor
keluarga yang lebih kuat dan masing-masing individu hidup didalamnya,
pendidikan dalam keluarga sangat menentukan pilihan-pilihan politiknya.
Sementara itu, terdapat banyak kasus dimana sistem politik dan kualitas
pendidikan dalam masyarakat tinggi, sehingga mereka tidak begitu saja percaya
dengan pemberitaan yang dihasilkan oleh media massa.

Opini Publik

Salah satu dari unsur komunikasi politik adalah adanya opini publik. Akan
tetapi, sebelum mengetahui opini publik selayaknya lebih dahulu mengetahui
pengertian dari opini. Ada beberapa pendapat tentang pengertian dari opini

diantaranya, yakni:

1. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan opini sebagai pendapat,

pikiran, atau pendirian.®

1% http://kbbi.web.id/opini, (Senin, 26 Januari 2015, 07.58)


http://kbbi.web.id/opini
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2. Definisi opini pada Wikipedia adalah pendapat, ide atau pikiran untuk
menjelaskan kecenderungan atau preferensi tertentu terhadap perspektif dan
ideologi akan tetapi bersifat tidak objektif karena belum mendapatkan
pemastian atau pengujian dan dapat pula merupakan sebuah pernyataan
tentang sesuatu yang berlaku pada masa depan dan kebenaran atau
kesalahannya serta tidak langsung ditentukan.’

3. Dan Nimmo mengartikan opini sebagai tindakan mengungkapkan apa yang
dipercayai, dinilai, dan diharapkan seseorang dari objek-objek dan situasi
tertentu.’® Selain itu pada buku yang lainnya, Dan Nimmo juga mengartikan
bahwa opini adalah aktif terhadap rangsangan, tanggapan yang disusun
melalui interpretasi personal yang diturunkan dari dan turut membentuk

citra.*®

Ketiga pengertian opini tersebut selanjutnya dapat disimpulkan bahwa opini
mempunyai pengertian suatu pendapat atau ungkapan yang diharapkan seseorang
dengan dilandasi dari situasi tertentu dan pendapat tersebut belum mempunyai

sifat benar atau salah.

Definisi opini yang sudah diketahui, maka kita juga harus mengetahui arti
tentang definisi opini publik. Hal ini dirasa perlu karena di dalam dunia
komunikasi politik, opini publik merupakan salah satu unsur yang tidak mungkin

terlepas dari konsekuensi adanya sistem demokrasi. Tetapi, sebelum mengetahui

" http://wikipedia.org, (Jumat, 19 Desember 2014, 20.09)

18 Dan Nimmo, Komunikasi Politik: Komunikator, Pesan dan Media (Bandung: Rosda
Karya, 2004), 12.

9 Dan Nimmo, Komunikasi Politik: Khalayak dan Efek (Bandung: Remadja Karya W,
1989), 12.


http://wikipedia.org/
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arti dari opini publik sebaiknya kita lebih dahulu mengetahui tentang ruang
publik. Ruang publik adalah sebuah agora yang didalamnya perang simbol secara
terus menerus, dalam rangka memperebutkan penerimaan publik atas gagasan-

gagasan ideologis yang diperjuangkan.®

Selanjutnya pengertian dari opini publik itu sendiri adalah kumpulan
pendapat orang mengenai hal ihwal yang mempengaruhi atau menarik minat
komunitas, cara singkat untuk melukiskan kepercayaan atau keyakinan yang
berlaku di masyarakat tertentu bahwa hukum-hukum tertentu bermanfaat, suatu
gejala dari proses kelompok, dan opini pribadi orang-orang yang oleh pemerintah
dianggap bijaksana untuk diindahkan.?* Pada opini publik dapat dilihat prosesnya

melalui pengamatan seperti yang akan dijelaskan pada dibawabh ini:
1. Peninjauan dan pengamatan suatu proses dalam opini publik

Sebagaimana arti opini publik diatas bahwa opini publik bisa digambarkan
sebagai proses menggabungkan pikiran, perasaan, dan usul yang diungkapkan
oleh warga negara secara pribadi terhadap pilihan kebijakan yang dibuat oleh
pejabat pemerintah. Seperti suatu proses maka opini publik bisa berkembang dan

berubah untuk itu kita harus memperhatikan berbagai hal, diantaranya adalah:??

20 Yasraf Amir Piliang, Transpolitika: Dinamika Politik di Dalam Era Virtualitas (
Yogyakarta: Jalasutra, 2006), 27.

1 Dan Nimmo, Komunikasi Politik: Komunikator, Pesan dan Media (Bandung: Rosda
Karya, 2004), Him. 10.

22 Dan Nimmo, Komunikasi Politik: Khalayak dan Efek (Bandung: Remadja Karya W,
2006), HIm. 3
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1.a. Kecenderungan Kegiatan Opini

Pokok dasar pikiran tentang komunikasi politik adalah bagaimana seseorang
bertindak terhadap objek berdasarkan makna objek itu sendiri. Kecenderungan ini
diperhitungkan ke dalam perilaku jika memasuki situasi baru.kecenderungan ini
bukan mengatur untuk bertindak dengan cara tertentu dalam situasi yang baru.
Kecenderungan tidak menentukan lebih dulu perilaku, akan tetapi kecederungan
adalah kecenderungan dari kegiatan. Kecenderungan mengalami perubahan ketika
orang orang menyusun makna dalam dunia subjektif dan berperilaku sesuai

makna itu sendiri.

Miller, Glanter, dan Pribam menguraikan hubungan antara kecenderungan
dan kegiatan dengan cara memahami bagian peran yang dimainkan oleh
kecenderungan dalam kegiatan mengungkapkan kepercayaan, nilai, dan

pengharapan personal®

. Kegiatan adalah karesteristik intrinsik setiap oeganisme
termasuk manusia. Kegiatan terdiri dari tiga tahap pokok yaitu citra, rencana dan
operasi. Citra adalah segala sesuatu yang telah dipelajari seseorang yang relevan
dengan situasi dan dengan tindakan bisa terjadi didalamnya. Dalam citra tercakup
seluruh pengetahuan seseorang (kognisi) baik benar ataupun keliru, semua
preferensi (afeksi) yang melekat pada tahap tertentu peristiwa menarik dan
menolak orang tersebut dalam situsi tersebut dan semua pengharapan.
Ringkasnya, citra adalah kecenderungan yang tersusun dari pikiran, perasaan, dan

kesudian. Citra selalu berubah dengan berubahnya pengalaman. Sedangkan

rencana disajikan dalam citra dan terdiri atas perintah yang diberikan seseorang

2 bid,. 4.
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dengan melakukan sesuatu. Aspek utama rencana adalah bahwa ia membawa
perintah tidak hanya tentang apa yang harus dilakukan akan tetapi juga tentang
kibat melakukan sesuatu, dengan rencana seseorang memandingkan apa yang
dimaksud dan apa yang benar-benar tercapai. Operasi adalah apa yang dilakukan
seseorang. Sebagai tahap kegiatan kecenderungan dan tindakan saling
membentuk: citra, recana dan operasi bersama-sama mempengaruhi satu sama

lain.

1.b. Citra personal tentang politik

Pikiran, perasaan, dan kesudian subjektif yang menyusun citra orang tentang
politik memiliki tiga manfaat yaitu pertama meskipun benar atau keliru, lengkap
atau tidak lengkap pengetahuan orang tentang politik, hal ini memberi jalan
kepadanya untuk memahami peristiwa politik tertentu. Kedua kesukaan atau
ketidaksukaan umum pada citra seseorang tentang politik menyajikan dasar untuk
menilai objek politik. Ketiga citra diri seseorang mmberikan cara menghubungkan
dirinya dengan orang lain. Dengan demikian citra membantu dalam pemahaman,
penilaian, dan identifikasi dengan peristiwa, gagasan, tujuan, atau pemimpin
politik. Citra membantu memberikan alasan yang dapat diterima secara subjektif
tentang mengapa segala sesuatu hadir sebagaimana tampaknya, tentang preferensi

politik, dan tentang penggabungan dengan orang lain.

Setelah masuk ke dalam politik, citra personal membantu menggantikan

persepsi kekacauan dengan rasa ketertiban social apalagi citra rakyat bahkan dapat
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langsung memenuhi kebutuhan manusia atau sekurang-kurangnya menghasilkan

kesan bahwa kebutuhan terpenuhi.

1.c. Interpretasi personal tentang politik.

Interpretasi menghubungkan citra personal dengan opini pribadi. Dengan
interpretasi individu memperhitungkan segala sesuatu, menyusunnya, dan
menanggapi yang paling menonjol. Riset menunjukkan sejumlah hal yang secara
rutin diperhitungkan orang didalam merumuskan opini politik pribadi mereka dan

mengumumkannya yaitu:

1. Keadaan internal yaitu mengacu kepada cirri kepribadian, kecenderungan,
sikap, emosi, keinginan, kebutuhan, suasana, motivasi, kebiasaan dan factor
yang bersifat psikologis dan fisiologis

2. Karasteristik demografi yaitu mengacu kepada usia, jenis kelamin, etnik,
tempat tinggal, kelas social (pendapatan, pendidikan dan pekerjaan).

3. Karakteristik social yaitu mencakup kelompok tempat orang itu menjadi
anggota (keluarg, kawan, rekan kerja, gereja, teman sebaya dan sebagainya)

4. Pertimbangan resmi atau formal vyaitu mengacu kepada lembaga
pemerintahan, hokum, peraturan, pengaturan dan lain-lain.

5. Preferensi partisan

6. Komunikasi

7. Objek politik

8. Setting politik
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9. Pilihan yaitu mencakup semua opini yang ada yang dapat di ungkapkan orang

(mendukung, menentang).
1.d. Implikasi untuk memikirkan opini publik

Opini publik adalah gejala bersegi banyak yang saling mempengaruhi antara
proses personal, proses social, dan proses politik dan diwujudkan dalam bentuk
media massa, kelompok, dan rakyat. Pada tingkat personal implikasi pertama
karakterisasi adalah bahwa pergeseran dalam opini publik sekurang-kurangnya
sebagian diturunkan dari perubahan dalam citra rakyat tentang lingkungan sosial
mereka. Menurut Katz dan Laazarsfeld dalam William D Coplin, yang
memainkan peran dalam pembentukan iklim opini adalah arus komunikasi dua
arah.”* Mereka menunjukkan bahwa pembentukan sikap masyarakat tidak hanya
dihasilkan melalui komunikasi informasi dengan menggunakan media massa.
Akan tetapi ada beberapa implikasi sosial yang inheren dalam pandangan opini
publik yaitu peran yang dimainkan oleh media massa dalam proses opini bahwa
media membantu menciptkan opini publik tidak semata-mata mengatakan kepada
rakyat apa yang harus dipikirkan oleh mereka akan tetapi, tentang apa yang

dilakukan.

2* William D Coplin, Pengantar Politik Internasional, (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2003), 89.



32

E. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan Pengaruh Persepsi Masyarakat

Pada Hasil Survei Tentang Elektabilitas Capres-Cawapres Terhadap Perilaku

Pemilih Masyarakat Surabaya Dalam Pemilu Presiden 2014 tidak ditemukan.

Oleh karena itu, peneliti mengambil penelitian terdahulu tentang perilaku pemilih

masyarakat. Terdapat beberapa hasil penelitian tentang perilaku pemilih

masyarakat, diantaranya adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Sudarji yang berjudul “Pengaruh Persepsi
Masyarakat Pada Partai Politik Terhadap Perilaku Pemilih Dalam Legislatif
2009 Di Kecamatan Bancar Kabupaten Tuban”.?® Hasil yang diperoleh dari
penelitian ini terdiri dari tiga poin, pertama, persepsi masyarakat di
kecamatan Bancar dalam memahami partai politik yang maju dalam pemilu
legislatif 2009 adalah positif, yaitu dengan melihat partai politik yang sudah
berfungsi sebagai sarana komunikasi politik. Kedua, masyarakat di
kecamatan Bancar memilih kandidat yang mementingkan kepentingan rakyat.
Ketiga, hasil dari perhitungan statistik diperoleh nilai uji korelasi yaitu 0.668
yang artinya terdapat pengaruh yang sedang atau cukup antara persepsi
masyarakat pada partai politik terhadap perilaku pemilih dalam pemilu
legislatif 2009 di kecamatan Bancar kabupaten Tuban. Selanjutnya digunakan
uji determinasi yang diperolen nilai 0.446, artinya pengaruh persepsi

masyarakat pada partai politik terhadap perilaku pemilih dalam pemilu

% Sudarji, Pengaruh Persepsi Masyarakat Pada Partai Politik Terhadap Perilaku
Pemilih Dalam Pemilu Legislatif 2009 Di Kecamatan Bancar Kabupaten Tuban, (Skripsi:
Prodi Politik Islam, Fakultas Ushuluddin, IAIN Sunan Ampel Surabaya), 2013.
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legislatif 2009 di kecamatan Bancar kabupaten Tuban sebesar 44,6% dan
55,4% dipengaruhi oleh faktor lain.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Yusuf yang berjudul “Pengaruh
Persepsi Masyarakat Pada Caleg Terhadap Perilaku Memilih Dalam
Pemilihan Legislatif 2014 Di Sidoarjo”.?° Hasil penelitian ini menunjukkan,
pertama, persepsi masyarakat pada caleg yang ada di Sidoarjo kurang baik,
hal itu dapat dilihat dari hasil angket yang disebar oleh peneliti ditemukan
sebanyak 59% responden setuju bahwa caleg tidak melaksanakan program
kerjanya jika sudah terpilih menjadi anggota legislative, dan 35% responden
tidak setuju dengan pendapat itu. Kedua, perilaku memilih masyarakat di
Kabupaten Sidoarjo dalam pileg adalah tradisionalis, sebanyak 52%
responden tidak setuju bahwa program kerja yang menguntungkan dapat
membuat caleg terpilih, disusul dengan 38% responden setuju, dan 10%
menyatakan sangat setuju. Ketiga, pengaruh yang terjadi antara persepsi
masyarakat pada caleg dengan perilaku memilih dalam pileg 2014 memiliki
pengaruh yang “Cukup Kuat” terhadap perilaku memilih dalam pileg 2014 di
Sidoarjo sebesar 0,454. Dengan kata lain, 45% perilaku memilh dipengaruhi

oleh persepsi masyarakat pada caleg dan 55% dipengaruhi oleh faktor lain.

¢ Ahmad Yusuf, Pengaruh Persepsi Masyarakat Pada Calon Legislatif Terhadap
Perilaku Pemilih Dalam Pemilihan Legislatif 2014 Di Sidoarjo, (Skripsi: Filsafat Politik
Islam, Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya), 2013.



F. Kerangka Berpikir

Tabel 2.1
Kerangka Berpikir

Hasil Survei Tentang
Elektabilitas Capres-
Cawapres Dalam Pemilu
Presiden 2014.
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l

Persepsi Masyarakat

Opini Publik

1.

Perilaku Pemilih

Pemilih
Rasional
Pemilih Kritis
Pemilih
Tradisional
Pemilih
Skeptis

G. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap

penelitian.?” Adapun jenis hipotesis dibedakan menjadi dua, yaitu :*®

rumusan masalah

1. Ho (H nol), yaitu hipotesa yang menyatakan ketiadaan hubungan antara

variabel yang sedang dioperasionalkan.

2. H1 (H satu) atau disebut Hipotesa alternative (Ha), yaitu hipotesa yang

menyatakan keberadaan

dioperasionalkan.

hubungan diantara variabel yang sedang

2t Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:

Penerbit Alfabeta, 2008), 64.
% Ibid,. 160.
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Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis

sebagai berikut:

Ho: Tidak Ada Pengaruh Positif yang Signifikan Antara Persepsi Masyarakat
Pada Hasil Survei Tentang Elektabilitas Calon Presiden dan Calon Wakil
Presiden Terhadap Perilaku Pemilih Masyarakat Surabaya Dalam Pemilu
Presiden 2014.

H1: Ada Pengaruh Persepsi Positif yang Signifikan Antara Persepsi
Masyarakat Pada Hasil Survei Tentang Elektabilitas Calon Presiden dan
Calon Wakil Presiden Terhadap Perilaku Pemilih Masyarakat Surabaya

Dalam Pemilu Presiden 2014.



